BAB V
KESIMPULAN

V.1. Kesimpulan
Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian

sertapembahasan yang ada, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan hasil inventarisasi yang dilakukan pada Stasiun Tawang
Semarang terhadap fasilitas penunjang integrasi antarmoda. Hasil
inventarisasi pada 14 fasilitas dapat disimpulkan pada Stasiun Tawang
Semarang memiliki fasilitas integrasi antarmoda yang cukup lengkap,
namun masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu ditingkatkan untuk
menunjang integrasi antarmoda di Stasiun Tawang Semarang itu
sendiri. Selain itu diperlukan beberapa fasilitas penunjang lainya
diantaranya vyaitu fasilitas pejalan kaki di area stasiun dan informasi
terkait moda apa saja yang dapat digunakan saat meninggalkan stasiun.

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode modal interaction
matrix Stasiun Tawang Semarang mendapat nilai skor normalized score
sebesar -185, hal ini dapat disimpulkan bahwa interaksi antarmoda di
Stasiun Tawang Semarang termasuk dalam kategori buruk menurut
pedoman Evaluation of Intermodal Passenger Transfer Facilities.
Kemudian dilakukan analisis menggunakan metode 7rp Segment
Analysis dengan menghitung waktu dan biaya yang dikeluarkan saat
berpindah moda di stasiun, Didapatkan perhitungan untuk nilai acces
cost disulity tertinggi terdapat pada moda taksi dan moda ojek online.
Berdasarkan metode developing acces priority terdapat 3 moda dengan
ranking prioritas tertinggi diantaranya yaitu fasilitas pejalan kaki, fasilitas
informasi antarmoda dan fasilitas halte bus BRT.

3. Setelah mengetahui permasalahan yang ada pada stasiun dilakukan
pengukuran kinerja integrasi antarmoda berdasarkan analisis Moda/
Interaction Matrix, Trip Segment Analysis dan Developing Access Priority
maka ditentukan upaya peningkatan pelayanan perpindahan
penumpang antarmoda yaitu dengan cara peningkatan fasilitas moda
meliputi fasilitas pejalan kaki, fasilitas parkir, fasilitas taksi, fasilitas
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angkutan perkotaan dan fasilitas halte bus BRT. Kemudian dilakukan
upaya peningkatan integrasi antarmoda dengan cara Relokasi fasilitas
moda untuk moda BRT, angkutan perkotaan dan taksi. Selain itu
dilakukan peningkatan untuk fasilitas penunjang integrasi moda
diantaranya vyaitu papan petunjuk atau rambu moda, pemetaan

antarmoda dan juga fasilitas jadwal moda di Stasiun Tawang Semarang.

V.2. Saran
Peningkatan fasilitas integrasi antar moda dapat dengan lebih mudah

direalisasikan jika didukung dengan beberapa penerapan diantaranya yaitu,

1. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait waktu dan biaya terhadap
desain fasilitas yang telah direncanakan.

2. Perlu adanya analisis lebih lanjut terkait penjadwalan moda utama
dengan moda lanjutan sesuai pedoman yang telah ditentukan.

3. Untuk peneliti selanjutnya diperlukan penelitian lebih lanjut terkait
angkutan pengumpan atau feeder sebagai penunjang integrasi

antarmoda di Stasiun Tawang Semarang.
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